
 

 

 

 

INTISARI 

 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk pematuhan strategi kesantunan berbahasa dan 

mendeskripsikan bentuk strategi kesantunan yang paling banyak muncul dalam 

tuturan antara penyiar dan narasumber talkshow PESIAR Radio Gaul FM Semarang 

berdasarkan teori Brown dan Levinson. Hal yang mendasari adanya penelitian ini 

adalah pentingnya penerapan kesantunan berbahasa dalam talkshow radio yang 

memiliki ciri khas durasi waktu program supaya komunikasi dapat berjalan 

interaktif, efisien, efektif, dan tetap menjaga kesantunan berbahasa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipan dengan teknik 

Simak Libat Cakap (SLC). Analisis data menggunakan metode padan pragmatis 

dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) yang dimanfaatkan untuk mengkaji 

tuturan di luar bahasa berdasarkan konteks data dan mengklasifikasi data-data 

berdasarkan strategi kesantunan. Metode penyajian hasil analisis data 

menggunakan uraian kata-kata dan disajikan secara informal dalam bentuk 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk strategi kesantunan 

berbahasa dalam talkshow PESIAR Radio Gaul FM Semarang berperan penting 

untuk menjaga suasana komunikasi yang nyaman dan interaktif dengan durasi 

program satu jam yang diwujudkan melalui bentuk-bentuk strategi kesantunan 

yaitu, strategi langsung atau terus terang (bald on record strategy), strategi 

kesantunan positif (positive politeness strategy), strategi kesantunan negatif 

(negative politeness strategy), dan strategi tidak langsung atau samar-samar (off 

record strategy). Strategi yang paling dominan adalah strategi kesantunan positif 

(positive politeness strategy) untuk mendekatkan hubungan interpersonal antara 

penutur dan mitra tutur agar terciptanya komunikasi yang komunikatif, interaktif, 

efisien, dan efektif dalam talkshow. 

 
Kata kunci : Talkshow, PESIAR Radio Gaul FM Semarang, Strategi Kesantunan 
Brown dan Levinson 
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ABSTRACT 

 

 
This study is a qualitative research aimed at describing the forms of adherence to 

politeness strategies and identifying the most frequently occurring politeness 

strategies in the discourse between the host and guests on the PESIAR talk show on 

Radio Gaul FM Semarang, based on Brown and Levinson’s theory. The rationale 

for this study is the importance of applying linguistic politeness in radio talk shows 

which are characterized by their limited program duration so that communication 

can proceed interactively, efficiently, and effectively while maintaining linguistic 

politeness. The data collection method used was participant observation employing 

with involved conversational observation techniques (SLC). Data analysis 

employed a pragmatic approach using the dividing determining element technique 

(PUP) to examine extra-linguistic elements based on contextual data and classify 

the data according to politeness strategies. The results of the data analysis were 

presented through verbal descriptions and presented informally in a qualitative 

descriptive format. The research findings reveal that the forms of linguistic 

politeness strategies in the PESIAR talk show on Radio Gaul FM Semarang play a 

crucial role in maintaining a comfortable and interactive communication 

atmosphere throughout the one hour program. These strategies are manifested 

through various forms, including direct or straightforward strategies (bald on 

record strategy), positive politeness strategies, negative politeness strategies, and 

the indirect or implicit strategy (off-record strategy). The most frequently observed 

strategy was the positive politeness strategy, which serves to strengthen 

interpersonal relationships between the speaker and the addressee, thereby 

fostering communicative, interactive, efficient, and effective communication within 

the talk show. 

Keywords: Talk Show, PESIAR Radio Gaul FM Semarang, Brown and Levinson’s 

Politeness Strategy. 
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